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Abstrak

Peraturan Presiden Nomor 27 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik untuk Angkutan Barang dari dan ke Daerah
Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan menjelaskan tol laut adalah pelaksanaan pelayanan angkutan barang di laut dari pelabuhan ke
pelabuhan lainnya menggunakan mekanisme Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Publik Untuk Angkutan Barang. Realitas selama lima
tahun menunjukkan bahwa program belum signifikan dalam mendistribusikan ketersedian logistik dan memangkas biaya logistik yang
tinggi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana pengaruh program tol laut dan seberapa besar pengaruhnya terhadap ketersediaan
logistik di wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) di Indonesia. Analisis dilakukan dengan pendekatan metode
kuantitatif dengan penggunaan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan studi pustaka dengan
populasi sebanyak 90 orang. Hasil akhir diperoleh tranel Sebesar 1,660 dan thiung Sebesar 14,322 yang berarti terdapat pengaruh tol laut terhadap
ketersediaan logistik di wilayah T3P.

Kata kunci: kapal, komoditi,logistik,tol laut,wilayah T3P

Abstract

The Effect of The Sea Highway Program on Logistics Availability in Underdeveloped, Remote, Outlined, and Border Areas (T3P) in
Indonesia. Presidential Regulation Number 27 of 2021 concerning the Implementation of Public Service Obligations for the Transportation
of Goods to and from Disadvantaged, Remote, Outermost, and Border Regions explains that the sea highway is the implementation of sea
freight services from ports to other ports using the mechanism for the implementation of public service obligations for the transportation of
goods. In fact, for five years, the program has not been significant in distributing logistics availability and cutting high logistics costs. This
research aimed to find out how the sea toll program affects the availability of logistics in T3P Areas in Indonesia and to find out how much
influence the sea toll program has on logistics availability. Analysis was carried out using quantitative method approach with primary and
secondary data. Data collection techniques through observation, questionnaires, and literature study with a population of 90 peoples. The
final results are obtained tiable 1.660 and teount Of 14,322. It means there is an effect of the sea highway program on logistic availability in
T3P area.

Keywords: vessel, commodity, logistic, sea highway, remote outlined and border areas (T3P)

1. Pendahuluan

Indonesia memiliki luas wilayah perairan lebih besar daripada daratan. Luas perairan yang
tersebar dari Sabang sampai Merauke merupakan tantangan bagi bangsa untuk dapat memberikan
kesejahteraan yang merata bagi seluruh warga Indonesia sekalipun mereka berdomisili di wilayah
Terpencil, Tertinggal, Terluar, dan Perbatasan (T3P). Oleh karena itu, transportasi laut menjadi salah satu
subsektor yang sangat penting untuk menghubungkan daerah tersebut dengan daerah lain sehingga
pergerakan distribusi barang dan mobilitas orang dapat difasilitasi dengan baik. Hal ini juga agar daerah-
daerah terpencil tersebut tidak semakin tertinggal di tengah usaha pemerintah membangun Indonesia dari
desa, pinggiran, dan perbatasan. Program tol laut adalah inisiatif transportasi oleh pemerintah Indonesia
yang bertujuan untuk meningkatkan konektivitas antar daerah, mengurangi kesenjangan harga, dan
memastikan distribusi barang yang adil [1]-[3].

Konsep dari tol laut melibatkan penggunaan transportasi laut untuk menghubungkan pelabuhan
utama di nusantara dan memfasilitasi pergerakan logistik laut. Integrasi pelayaran tradisional dalam tol
laut Indonesia sama pentingnya dalam menentukan prioritas dan strategi manajemen [4].

Program ini telah dilaksanakan selama beberapa tahun dan telah menunjukkan hasil positif dalam hal
konsistensi rute dan frekuensi pengiriman. Namun, pandemi Covid-19 berdampak pada program tersebut,
yang menyebabkan penurunan jumlah kargo dan harga. Upaya sedang dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas program jalan raya laut selama pandemi. Selain itu, ada upaya berkelanjutan untuk
meningkatkan dan memperkuat dermaga untuk mendukung program jalan raya laut. Secara keseluruhan,
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program jalan raya laut memainkan peran penting dalam meningkatkan transportasi dan penyebaran
ekonomi di Indonesia [5].

Realitas berjalannya tol laut selama lima tahun di sejumlah daerah yang dilaluinya menunjukkan
program belum signifikan dalam mendistribusikan ketersedian logistik dan kurang bisa memangkas biaya
logistik yang tinggi. Dari jumlah responden yang mengetahui program ini pun hanya sebatas program tol
laut sebagai modul program pelayaran biasa. Kendati sudah diberikan subsidi yang besar setiap tahun
untuk mewujudkan ketersediaan logistik, kelancaran flow barang, dan memotong biaya logistik wilayah
Terpencil, Tertinggal, Terluar, dan Perbatasan (T3P) di Indonesia, pada hasil akhir dari alur logistik oleh
tol laut ini masih ditemukan hasil yang tidak sesuai harapan.

Fakta yang ada menunjukkan adanya beberapa permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan
sistem logistik nasional. Di antaranya adalah belum seimbangnya supply-demand barang, belum
seimbangnya perdagangan barang wilayah barat-timur Indonesia, belum optimalnya kinerja infrastruktur
pendukung aktivitas logistik (konektivitas multimoda), dan kolaborasi hingga koordinasi antarpelaku
logistik belum berjalan efektif. Hal ini berujung pada sistem logistik yang tidak efektif dan efisien. Salah
satu indikasinya yaitu biaya logistik nasional masih tinggi. Tol laut menjadi harapan untuk berperan dalam
menghubungkan wilayah terpencil dengan wilayah produksi dan moda transportasi untuk pemasaran
komoditas unggulan daerah. Meskipun demikian, memang masih terdapat berbagai kendala operasional
tol laut, seperti halnya keterbatasan sarana bongkar muat, pemilihan jenis sarana yang tidak tepat,
keterbatasan fasilitas dermaga, adanya double handling karena jenis dermaga kurang sesuai, konektivitas
antartrayek yang belum baik pada skema operasi hub and spoke, akses menuju pelabuhan terbatas,
minimnya lapangan penumpukan, waktu singgah kapal pada suatu pelabuhan dapat berlangsung cukup
lama, trayek yang lama dan panjang, ketidakpastian jam kerja buruh, dan tarif Tenaga Kerja Bongkar
Muat (TKBM) yang tidak sesuai standar.

Namun, pendapat sebaliknya diungkapkan menurut Hafizon [6] bahwa sistem tol laut ini justru
terbukti mampu menjamin akuntabilitas, menyederhanakan proses pengawasan, dan percepatan proses
birokrasi dan transaksi pelabuhan yang dianggap sebagai kecelakaan hunian proses waktu di Indonesia.
Pendapat lain juga diungkapkan mengenai implementasi tol laut ini. Penerapan tol laut di Indonesia
melibatkan beberapa langkah. Pertama, pemerintah telah menetapkan target peningkatan pelabuhan
strategis untuk mendukung program tol laut, sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019 [1]. Kedua, kebijakan tol laut telah dilaksanakan dengan
baik oleh Kantor Otoritas Pelabuhan Utama Tanjung Perak Surabaya, dengan faktor pendukung seperti
sumber daya, struktur birokrasi, dan prosedur operasi standar (SOP) [7].Ketiga, usulan arsitektur
teknologi informasi tingkat tinggi untuk implementasi Internet Fisik (PI) di Indonesia bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas operasi logistik tol laut [8]. Akhirnya, pendekatan komparatif menggunakan
model biaya umum telah diusulkan untuk mengukur tingkat keberhasilan proyek tol laut, dengan fokus
pada efisiensi biaya [9]. Dengan mengikuti langkah-langkah ini dan mempertimbangkan faktor-faktor
seperti pengembangan pelabuhan, efisiensi operasional, dan efektivitas biaya, penerapan tol laut di
Indonesia dapat tercapai.

Tol laut adalah konektivitas laut yang efektif berupa adanya kapal yang berlayar secara rutin dan
terjadwal dari barat sampai ke timur Indonesia. Dalam beberapa kajian dan hasil diskusi akademis para
pakar tranportasi laut dan pelayaran, tol laut secara harfiah terdiri dari dua kata, yaitu “tol” yang
merupakan singkatan dari “total logistik” dan kata “laut” yang berarti adalah bagian dari moda
transportasi laut, sehingga menjadi penggabungan dua kata, yaitu tol laut. Pengucapan yang sering
digunakan masyarakat Indonesia adalah tol sebagai jalan bebas hambatan untuk penggunaan sarana
transportasi darat dengan kendaraan bermotor di jalan tol. Menurut tim ahli ekonomi Jokowi-JK (dalam
Kompas.com), tol laut adalah jalur kapal-kapal besar yang menghubungkan pelabuhan-pelabuhan utama
Indonesia. Dalam penyelenggaraan angkutan laut, tujuan dari tol laut adalah menjangkau dan
mendistribusikan logistik ke daerah Tertinggal, Terpencil, Terluar dan menjamin ketersediaan barang,
serta mengurangi disparitas harga guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Program tol laut adalah
inisiatif transportasi oleh pemerintah Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan konektivitas antar
daerah, mengurangi kesenjangan harga, dan memastikan distribusi barang yang adil.
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Konsep tol laut sebagai sarana untuk memperkuat identitas Indonesia sebagai negara maritim dan
mendorong pembangunan di daerah pinggiran dan desa dalam kerangka negara kesatuan. Ini juga
menyoroti pentingnya tol laut dalam mencapai konektivitas nasional dan mendorong pertumbuhan
ekonomi dengan cara yang efisien dan adil [10].

Meskipun konsep “tol laut” dicetuskan oleh pemerintah AS pada tahun 2011, namun masih sedikit
penelitian atau standar yang jelas terkait pengembangan sistem “tol laut” di negara-negara kepulauan.
Studi empiris empiris yang dilakukan melalui survei online terhadap pemangku kepentingan utama
pelabuhan, termasuk perusahaan pelayaran, otoritas pelabuhan, perusahaan komoditas, dan pemerintah
menunjukkan bahwa “tol laut” berdampak pada ketahanan dan daya saing pelabuhan. Untuk ketahanan
pelabuhan, “tol laut” berdampak pada aliansi strategis. Untuk daya saing, “tol laut” berdampak pada
kinerja pelabuhan, termasuk frekuensi dan keandalan pelayaran kapal [11].

Ada tiga aspek yang ingin dicapai dalam program tol laut, yaitu ketersediaan (availability),
kemudahan akses konektivitas pengiriman (accessibility), dan disparitas harga barang kebutuhan yang
lebih terjangkau oleh masyarakat (affordability). Pembangunan fasilitas transportasi laut diharapkan
dapat mewujudkan peningkatan pertumbuhan ekonomi dan industri kelautan yang berdaya saing global
sehingga dapat meningkatkan PDB negara [12].

Logistik adalah proses mengantisipasi kebutuhan dan keinginan konsumen, memperoleh bahan
baku, sumber daya, teknologi, dan informasi yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
tersebut, mengoptimalkan jaringan pelayanan yang memproduksi barang, atau untuk memenuhi
permintaan konsumen secara tepat waktu . Bila melihat logistik dari segi dunia bisnis, logistik merupakan
bagian dari proses rantai suplai yang berfungsi merencanakan, melaksanakan, mengontrol secara efektif
dan efisien dalam proses pengadaan, pengelolaan, penyimpanan barang, pelayanan, dan informasi mulai
dari titik awal (point of origin) hingga titik konsumsi (point of consumption) dengan tujuan memenuhi
kebutuhan konsumen [13].

Logistik dibagi ke dalam dua alur proses yaitu inbound logistic dan outbound logistic. Adapun
inbound logistic adalah manajemen material/bahan baku yang berkaitan dengan pembelian komponen,
penyimpanan bahan baku, produksi, dan perakitan melalui proses konversi [14]. Outbound logistic adalah
distribusi fisik yang difokuskan pada transportasi dan penyimpanan produk jadi dari titik pembuatan ke
tempat konsumen di mana konsumen bisa mendapatkan produk yang diinginkan.

Semua kegiatan logistik yang unggul bergantung pada respons rantai pasokan (supply chain)
terhadap lingkungan, anggota rantai pasokan, pemangku kepentingan, dan konsumen. Manajemen rantai
pasok mendukung eksplorasi tentang bagaimana rantai pasok bersaing dengan sukses di tengah gangguan
dan perubahan [15].

Manajemen rantai pasokan dan logistik untuk suku cadang merupakan hal yang sangat penting
dalam industri maritim untuk memastikan ketersediaan dan keandalan aset yang tinggi, sekaligus menjaga
biaya operasional pada tingkat yang dapat diterima.Operasi rantai pasokan dan logistik untuk suku cadang
mencakup kompleksitas, ketidakpastian, dan biaya yang tinggi, karena karakteristik khusus dari sektor
maritim, misalnya aset bergerak, titik-titik yang tersebar secara global penawaran dan permintaan serta
durasi waktu yang ketat [16].

Berdasarkan Kutipan dari Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2020 tentang Penetapan Daerah
Tertinggal Tahun 2020-2024 pasal 1 ayat 1, daerah tertinggal adalah daerah kabupaten yang wilayah serta
masyarakatnya kurang berkembang dibandingkan dengan daerah lain dalam skala nasional. Dalam pasal
2 ayat 1, suatu daerah ditetapkan sebagai daerah tertinggal berdasarkan kriteria: (a) perekonomian
masyarakat; (b) sumber daya manusia; (c) sarana dan prasarana; (d) kemampuan keuangan daerah; (e)
aksesabilitas; dan (f) karakteristik daerah. Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2020 tentang
Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2020-2024, salah satu daerah yang dilewati oleh trayek tol laut adalah
Kepulauan Mentawai (Sumatra Barat), Lembata (Nusa Tenggara Timur), Taliabu (Maluku Utara), Sorong
(Papua Barat), dan Nabire (Papua) [17]. Namun, dalam rangka mendukung Indonesia sebagai poros
maritim dunia, Sorong telah ditetapkan sebagai salah satu pelabuhan transit (transshipment port) bagi
lintasan jalur perdagangan Asia Timur menuju Australia dan negara-negara di Kepulauan Pasifik Barat,
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sehingga komoditas ekspor dari wilayah Papua, Maluku, NTT dan sekitarnya tidak perlu lagi melalui
Pelabuhan Makassar [18].

Desa tertinggal dan desa sangat tertinggal memiliki banyak keterbatasan baik fisik infrastruktur,
ekonomi, sosial, budaya, kesehatan dan lingkungan. Kondisi infrastruktur jalan, penerangan,
instalasi-instalasi terkait dengan pelayanan publik yang sangat minimal, atau bahkan belum tersedia
baik secara kuantias maupun kualitas. Secara umum masalah yang dihadapi adalah isolasi wilayah,
keterbatasan akses masuk maupun ke luar, fasilitas pelayanan publik yang sangat minimal, sehingga
masyarakat kurang sejahtera [19].

2. Metodologi

2.1. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah metode kuantatif dengan penggunaan data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data didapatkan melalui observasi, kuesioner, dan studi
pustaka. Populasi penelitian ini adalah pegawai Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan Laut, pegawai
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan pegawai swasta yang sudah bekerjasama dalam pelaksanaan
program tol laut sebanyak 90 orang. Distribusi dari kuesioner terdiri dari 30 orang pegawai negeri sipil
dan sisanya dari para stakeholder yang dianggap mewakili, yakni 28 orang berasal dari pegawai badan
usaha milik negara dan 15 orang pegawai swasta. Selain itu, penulis juga melakukan studi pustaka melalui
sumber-sumber seperti buku, hasil penelitian terdahulu, dan jurnal yang telah dipublikasikan turut
digunakan sebagai dasar pengumpulan data.

2.2. Pengolahan Data

Pengambilan jumlah responden dari 90 orang menjadi 73 sampel dipilih secara acak. Pengolahan
data dilakukan dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif digunakan dalam pengukuran metode
pengumpulan data secara kuesioner. Teknik analisis data melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis
koefisien korelasi, dan determinasi, serta uji hipotesis. Begitupula dengan penyusunan indikator dan
dimensi yang mendeskripsikan tipe kuesioner dan jumlah pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan
Tabel 2. Kuesioner atau angket variabel tol laut dan ketersediaan logistik terdiri dari 10 butir pertanyaan
atau pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert: 1-5. Jawaban responden: Sangat
Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor
2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. Adapun Kisi-kisi kuesioner variabel tol laut yang terdiri
dari empat indikator dan sepuluh pertanyaan ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner Tol Laut

No Indikator Nomor Butir Instrumen Jumlah butir instrumen
1 Trayek 1,234 4
2 Harga 5,6 2
3 Muatan 7,8 2
4 Dampak Bagi Masyarakat 9,10 2
Jumlah 10

Sumber: hasil olahan, 2022

Kisi-kisi kuesioner variabel ketersediaan logistik terdiri dari lima indikator dan sepuluh butir instrumen
pertanyaan.

Tabel 2. Kisi-kisi Kuesioner Ketersediaan Logistik

No Indikator Nomor Butir Instrumen Jumlah butir instrumen
1 Fasilitas Pelabuhan 1,237 4
2 Aksesibilitas 4,9 2
3 Saluran Distribusi 5 1
4 Harga 6 1
5 Efektifitas dan Distribusi 8,10 2
Jumlah 10

Sumber: hasil olahan,2022
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2.3. Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel sebanyak 73 orang responden yang merupakan
pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan pegawai swasta yang bekerjasama dalam pelaksanaan
program tol laut untuk mengisi kuesioner sebagai media pengumpulan data yang nantinya akan dijadikan
sebagai bahan penelitian.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Variabel Tol Laut (X)

No Pernyataan SS S N TS STS
Trayek
1 Pendistribusian logistik ke wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan 34 38 0 0 1
Perbatasan (T3P) dapat terjangkau dengan adanya program tol laut.
2 Pendistribusian logistik dapat terjadwal melalui program tol laut. 39 33 0 0 1
3 Pelabuhan utama di Indonesia dapat terhubung melalui program tol laut. 42 30 0 0 1
Adanya kapal yang melayari secara rutin dan terjadwal dari barat sampai
4 - - - 42 30 0 0 1
ke timur Indonesia melalui program tol laut.
Harga
Harga kebutuhan bahan pokok di seluruh wilayah Indonesia dapat merata
5 - 49 23 0 0 1
melalui program tol laut.
6 Eﬂzga pendistribusian logistik mengalami penurunan melalui program tol 38 34 0 0 1
Muatan
7 I\;(J:ume muatan berangkat tol laut dapat meningkat melalui program tol 43 29 0 0 1
8 Volume muatan balik tol laut dapat meningkat melalui program tol laut. 42 30 0 0 1
Dampak Bagi Masyarakat
Jumlah pendapatan nelayan indonesia mengalami peningkatan melalui
43 29 0 0 1
program tol laut.
10 @E?ka pengangguran di Indonesia dapat berkurang melalui program tol 40 32 0 0 1
Total 412 308 0 0 10

Sumber: hasil olahan,2022

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Jawaban Responden Variabel Ketersediaan Logistik (YY)
No Pernyataan SS S N TS STS

Fasilitas Pelabuhan

Jaringan internet untuk mengakses aplikasi SITOLAUT di wilayah

1 Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) yang belum memadai 44 29 0 0 0
dapat memengaruhi ketersediaan logistik.
Lapangan penumpukan di wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan

2 Perbatasan (T3P) yang belum tersedia dapat memengaruhi ketersediaan 39 33 0 0 1
logistik.

3 Alat bongkar muat yang kurang memadai di wilayah Tertinggal, Terpencil, 59 14 0 0 0
Terluar, dan Perbatasan (T3P) dapat menghambat ketersediaan logistik.
Kurangnya pemahaman akan penggunaan aplikasi SITOLAUT

4 . - L 36 37 0 0 0
memengaruhi ketersediaan barang logistik.

Aksesibilitas

Kelancaran akses menuju lokasi dapat memperlancar dan mempermudah 42 30 0 0 1

penyampaian atau penyaluran barang.
Kurangnya sosialisasi program tol laut terhadap shipper dan consignee di

6 wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) dapat 43 29 0 0 1
memengaruhi ketersediaan logistik.

Saluran Distribusi

Kurangnya kontribusi shipper dan consignee di wilayah Tertinggal,
7 Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) memengaruhi jumlah muatan 44 29 0 0 0
barang logistik.

Harga

Kebutuhan akan barang memengaruhi jumlah ketersediaan dan harga jual
logistik.

Efektivitas dan Efisiensi Distribusi

Jam kerja tenaga kerja bongkar muat yang terbatas di wilayah Tertinggal,

9 Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) dapat memengaruhi jumlah 42 30 0 0 1
ketersediaan logsitik.

8 40 33 0 0 0
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Tidak adanya pilihan untuk meninggalkan kontainer di daerah sehingga

10 kapal harus menunggu kegiatan stripping sampai dengan selesai dapat 40 32 0 0 1
memengaruhi ketersediaan logistik
Total 429 296 0 0 5

Sumber: hasil olahan,2022

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Uji Validitas

Suatu pertanyaan atau pernyataan dinyatakan valid apabila nilai yang merupakan nilai pearson
correlation (dalam SPSS versi 26) lebih besar daripada nilai rwper. Dalam hal ini didapatkan sebesar
0,2303. Jika rhitung™> rtavel maka pernyataan penelitian tersebut dikatakan valid.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 73
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.22956191
Most Extreme Differences Absolute .055
Positive .055
Negative -.048
Test Statistic .055
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: hasil olahan,2022

Berdasarkan Tabel.5 terlihat rmiwng berkisar antara 0,620 sampai 0,744. Semuanya lebih besar dari
0,2303 dengan a = 0,05. Maka keseluruhan item pada variabel tol laut (X) dinyatakan valid karena
seluruh item pernyataan memiliki rhiung> ravel. Hasil uji validitas variabel tol laut menunjukkan rhiwng
terkecil berada pada 0,620 di butir X8, yaitu mengenai volume muatan balik tol laut dapat meningkat
melalui program tol laut. Sedangkan rhitung terbesar berada pada 0,744 di butir X10, yaitu mengenai
angka pengangguran di Indonesia dapat berkurang melalui program tol laut.

b. Uji Validitas Ketersediaan Logistik ()
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Ketersediaan Logistik (Y)

Butir Item Pearson Correlation (rnitung) Itabel Validitas
Y.l 0,543 0,2303 Valid
Y.2 0,416 0,2303 Valid
Y.3 0,428 0,2303 Valid
Y.4 0,600 0,2303 Valid
Y.5 0,543 0,2303 Valid
Y.6 0,479 0,2303 Valid
Y.7 0,457 0,2303 Valid
Y.8 0,529 0,2303 Valid
Y.9 0,760 0,2303 Valid

Y.10 0,813 0,2303 Valid

Sumber: hasil olahan, 2023

Berdasarkan Tabel 6, terlihat rniwung berkisar antara 0,416 sampai 0,813. Semuanya lebih besar dari
0,2303 dengan a = 0,05. Maka keseluruhan item pada variabel tol laut (Y) dinyatakan valid karena
seluruh item pernyataan memiliki hiung > ravel. Hasil uji validitas variabel tol laut menunjukkan rhitung
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terkecil berada pada 0,416 di butir Y2. Artinya lapangan penumpukan di wilayah Tertinggal,
Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) yang belum tersedia dapat memengaruhi ketersediaan
logistik. Adapun rhiwng terbesar berada pada 0,813 di butir Y10, yaitu berarti tidak adanya pilihan
untuk meninggalkan kontainer di daerah sehingga kapal harus menunggu kegiatan stripping sampai
selesai dapat memengaruhi ketersediaan logistik.

3.2. Uji Reliabilitas

Dalam penentuan tingkat reliabilitas suatu instrumen penelitian, secara umum keandalan dalam
kisaran >0,60 s.d. 0,80 berarti baik dan kisaran >0,80 s.d. 1,00 dianggap sangat baik. Untuk menentukan
reliabilitas ternadap butir-butir pernyataan variabel dilakukan pengujian dengan aplikasi komputer yaitu
program SPSS versi 26 dengan rumus Cronbach’s alpha. Apabila ,2 > a (Cronbach’s alpha a = 0,60)
maka alat ukut tersebut handal (reliable).

3.3.  Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan statistic non parametric dengan memakai metode
one-sample kolmogorov smirnov. Setelahnya akan diperoleh angka probabilitas atau Asymp. Sig. (2-
tailed) dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%. Apabila signifikan >0,05 maka variabel
berdistribusi normal dan sebaliknya, apabila signifikan <0,05 maka varibel tidak berdistribusi dengan
normal.

a. Uji Reliabilitas Tol Laut (X)

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Tol Laut (X)
Reliability Statistics

Cronbach's alpha N of ltems
0,883 10

Sumber: hasil olahan,2022

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa variabel tol laut (X) memiliki Cronbach’s alpha 0,883.
Maka dapat disimpukan bahwa variabel X dinyatakan reliabel karena nilai 0,883 > 0,60.

b. Uji Reliabilitas Ketersediaan Logistik (Y)

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Ketersediaan Logistik (YY)
Reliability Statistics

Cronbach's alpha N of Items
0,759 10

Sumber: hasil olahan,2022
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 73
Normal Parameters®P Mean 0,0000000
Std. Deviation 1,22956191
Most Extreme Differences Absolute 0,055
Positive 0,055
Negative -0,048
Test Statistic 0,055
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: hasil olahan,2023
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3.4. Analisis Koefisien Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS, diperoleh nilai sebesar 0,862 yang artinya terdapat hubungan
yang sangat kuat antara variabel tol laut (X) dengan variabel ketersediaan logistik (Y). Dengan hasil
korelasi yang positif menunjukkan adanya hubungan searah antara tol laut dengan ketersediaan logistik.
Artinya, jika tol laut mengalami peningkatan atau penurunan maka ketersediaan logistik di wilayah
Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) juga akan mengalami peningkatan atau penurunan.

Tabel 10. Tabel Hasil Uji Korelasi X Terhadap Y Menggunakan SPSS Versi 26
Correlations

Tol_Laut Ketersediaan_Logistik
Tol_Laut Pearson Correlation 1 .862™
Sig. (2-tailed) .000
N 73 73
Ketersediaan_Logistik Pearson Correlation .862™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: hasil olahan,2022
3.5. Analisis Koefisien Determinasi

Hasil analisis koefisein determinasi dengan perhitungan menggunakan program SPSS versi 26
adalah sebagai berikut:
Tabel 11. Tabel Hasil Koefisien Determinasi Variabel X Terhadap Variabel Y Menggunakan SPSS Versi 26
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,8622 0,743 0,739 1,612

a. Predictors: (Constant), Tol_Laut
b. Dependent Variable: Ketersediaan Logistik
Sumber: hasil olahan,2022

3.6. Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis dengan perhitungan menggunakan program SPSS versi 26 adalah sebagai
berikut:

Tabel 12. Tabel Hasil Uji Hipotesis Variabel X Terhadap Variabel Y Menggunakan SPSS Versi 26
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18,071 1,937 9,328 0,000
Tol_Laut 0,610 0,043 0,862 14,322 0,000

a. Dependent Variable: Ketersediaan_Logistik

trabel = t(0,05;73) = 1,66660
(lihat Tabel Nilai-Nilai t untuk sampel/n berjumlah df = n - 2 = 73 dengan a = 0,05)

Berdasarkan output SPSS di atas dapat disimpulkan bahwa:1) Berdasarkan nilai thitung dan tranel
dengan menggunakan taraf signifikansi sebesar 5% diperoleh nilai thiung Sebesar 14,322 di mana
nilai ini lebih besar dari nilai tahel dengan degree of freedom sebesar 73 (N-2), yaitu 1,66660. Maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak Ha diterima. Artinya, ada pengaruh variabel tol laut (X)
terhadap variabel ketersediaan logistik (Y). 2) Berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh nilai p-value (Sig.) adalah 0,000 atau lebih kecil daripada taraf
signifikansinya yang artinya Ho ditolak Ha diterima. Dengan kata lain, ada pengaruh variabel tol
laut (X) terhadap variabel ketersediaan logistik ().
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Daerah Penerimaan H, Daerah Penolakan H,

1.66660 14,322
(tiahe)  (thitumg)

Sumber: hasil olahan,2022
Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis Variabel X Terhadap Variabel Y

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi 73 responden yang merupakan pegawai Direktorat Lalu
Lintas dan Angkutan Laut, pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan pegawai swasta yang
bekerjasama dalam pelaksanaan program tol laut yang menjawab 10 pernyataan tentang variabel tol laut
(X) dan 10 pernyataan tentang ketersediaan logistik (), dihasilkan kesimpulan hasil uji parsial variabel
tol laut (X) diperoleh thiung 14,322 > tranel 1,66660 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05, yang artinya Ho
ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tol laut terhadap ketersediaan
logistik di wilayah Tertinggal, Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P) di Indonesia. Masukan yang
dapat diberikan supaya volume muatan balik tol laut meningkat adalah dapat dilakukan sosialisasi kepada
consignee dan shipper agar ikut berkontribusi dalam program tol laut untuk dapat mengirim barang
logistik ke wilayah timur Indonesia, menyediakan lapangan penumpukan di wilayah Tertinggal,
Terpencil, Terluar, dan Perbatasan (T3P), dan penyediaan sarana bongkar muat dan fasilitas dermaganya.
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